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Abstract. Benzoyl phenil urea which is registered as Akuiron 100 EC is known as IGR synthetic and being
introduced to control mosquito in the pre mature stadium. The research was conducted in order to
determine the effectiveness of an insect growth regulator (IGR) benzoyl phenil urea against Culex
quinquefasciatus larvae in Kokap District, Kulon Progo Regency, Daerah Istimewa Yogyakarta. The
research used 8 concentrations of IGR, that were 0.005 ppm, 0.01 ppm, 0.1 ppm, 0.25 ppm, 0.5 ppm, 1
ppm, 2.5 ppm, and 5 ppm in treated control and untreated control. Every concentration was used 3
replications. The result showed that the effectiveness of IGR to kill were: 80.84 %, 94.90 %, 95.65 %,
96.85 %, 100 %, 92.87 %, 86.13 % and 76. 27% larvae Cx.quinquefasciatus with the concentration of:
0.005 ppm, 0.01 ppm, 0,1 ppm, 0,25 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2,5 ppm and 5 ppm respectively. Probit analysis
test showed that the concentration level to control 50% (LC50) and 90% (LC90) larvae
Cx.quinquefasciatus were 0,00064 ppm and 0,3 ppm respectively. In anova analysis had a different
reduction percentage of larvae at different concentration (p < 0.05). The time needed to reach 70%
reduction larvae was one day.
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PENDAHULUAN
Nyamuk merupakan salah satu jenis
serangga yang mendapat perhatian di bidang
kesehatan karena berperan sebagai vektor
penyakit. Berbagai spesies nyamuk dari
genus Culex dan Mansonia merupakan
vektor filariasis, Anopheles merupakan
vektor malaria dan filariasis serta Aedes
merupakan vektor penyakit demam berdarah
dengue (DBD). Jumlah spesies nyamuk
sangat banyak dan mempunyai penyebaran
yang luas, baik di dataran tinggi maupun di
dataran rendah dan di daerah pantai.
Nyamuk dewasa hidupnya memiliki
tiga perilaku, yaitu perilaku makan, istirahat,
dan berkembang biak. Nyamuk Culex
quinquefasciatus mencari makan menjelang
malam hari dengan frekuensi gigitan tertinggi
antara pukul 18.00-23.00 dan menjelang pagi
hari antara pukul 03.00-05.00. Sebanyak 88%
nyamuk Cx. quinquefasciatus menyukai
darah manusia sebagai bahan makanannya
(Munif, 1991). Nyamuk ini berperan dalam
penularan penyakit filaria. Cacing filaria
(Wuchereria brancrofti) ditularkan oleh
nyamuk Cx. quinquefasciatus.
Nyamuk Culex quinquefasciatus
merupakan jenis nyamuk paling dominan
yang ditemukan di rumah-rumah penduduk
(Suleman dan Reisen 1979). Lebih dari 98%
nyamuk Cx. quinquefasciatus betina
tertangkap di pemukiman penduduk pada
malam hari. Selama tidak aktif makan,
nyamuk spesies ini biasanya istirahat di
tempat-tempat yang gelap dan sejuk.
Nyamuk dewasa beristirahat pada berbagai
macam bahan yang ditemukan di dalam
kamar seperti pada pakaian yang digantung,
dinding rumah, tirai, lemari dan di bawah
tempat tidur. Nyamuk dewasa sebelum dan
sesudah menghisap darah akan hinggap dan
istirahat di tempat tersebut pada ketinggian
30 cm hingga dua meter dari permukaan
lantai (Munif, 1991).
Untuk mengendalikan populasi
nyamuk Cx. quinquefasciatus telah
diupayakan dengan berbagai cara antara lain
dengan pengelolaan lingkungan,
pengendalian secara kimiawi dan
pengendalian secara biologis. Salah satu
larvisida yang dapat digunakan untuk
mengendalikan larva nyamuk Cx.
quinquefasciatus adalah Akuiron 100 EC.
Akuiron 100 EC adalah larvisida berbahan
aktif benzoyl phenil urea yang berasal dari
golongan pengatur pertumbuhan serangga
(Insect Growth Regulator / IGR) dalam
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formulas! cair. Larvisida ini mampu berperan
mengendalikan pertumbuhan larva nyamuk
dengan menghambat proses chitin synthesis
pada larva dengan hasil akhir kematian larva
sebelum berkembang menjadi instar
berikutnya dan juga menghambat
pertumbuhan pupa menjadi nyamuk. Benzoyl
phenil urea yang ada di air mudah menembus
kulit larva nyamuk dan masuk ke dalam
haemolymph.. Terdapatnya benzoyll phenil
urea di dalam haemolymph menyebabkan
corpus allatum tidak menghasilkan juvenil
hormon akibatnya larva tidak berkembang
menjadi nyamuk dewasa.
Keuntungan dari penggunaan
benzoyl phenil urea sebagai IGR adalah
bahwa IGR ini memiliki toksisitas yang
rendah terhadap mamalia yaitu LD 50 oral >
5000 mg/kg berat badan dan LD 50 dermal >
2000 mg/kg berat badan, tidak meracuni
ikan, alga, cacing tanah dan burung. Akuiron
100 EC, memiliki selektivitas yang tinggi
terhadap organisme sasaran serta cocok
digunakan untuk mengendalikan larva
nyamuk di perairan yang di dalamnya
terdapat organisme pengendali biologis. IGR
ini juga efektif mengendalikan spesies
serangga yang telah resisten terhadap
insektisida berbahan aktif organofosfat dan
karbamat (Anonim).
Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon
Progo merupakan daerah pegunungan di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
ketinggian 300-600 meter di atas permukaan
laut. Sumber air di Kecamatan Kokap berupa
mata air dan sungai-sungai, salah satunya
adalah-Sungai Geseng yang terletak di Desa
Hargorejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten
Kulon Progo. Sungai ini berbatu-batu dan
selama musim kemarau, sungai ini memiliki
aliran air sungai yang kecil sehingga
memungkinkan terbentuknya genangan air
sungai (kobakan) di sekeliling batu-batu kecil
yang permukaannya tertutup seresah (daun)
busuk. Kondisi air seperti ini sangat cocok
sebagai tempat perkembangbiakan larva
nyamuk Anopheles sp maupun nyamuk
lainnya seperti larva Cx. quinquefasciatus.
Makalah ini menyajikan informasi mengenai
efektivitas larvisida Akuiron 100 EC
berbahan aktif benzoyl phenil urea sebagai
Insect Growth Regulator (IGR) terhadap
larva Cx. quinquefasciatus. Berdasarkan hal
ini, penelitian ini bertujuan menentukan
efektivitas larvisida Akuiron 100 EC
berbahan aktif benzoyl phenil urea terhadap
larva Cx. quinquefasciatus di kobakan sungai
di Kecamatan Kokap, menentukan
konsentrasi yang diperlukan untuk mencapai
reduksi larva uji sebesar 50% dan 90% serta
menentukan lama waktu yang dibutuhkan
untuk mencapai reduksi larva uji sebesar
70%.
BAHAN DAN CARA
Bahan
Bahan penelitian yang digunakan
adalah larvisida Akuiron 100 EC berbahan
aktif benzoyl phenil urea sebagai Insect
Growth Regulator (IGR), Temephos 1% SG
sebagai pembanding dan larva Cx.
quinquefasciatus instar I-IV.
Cara Kerja
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada tahun 2006
di Desa Hargorejo, Kecamatan Kokap,
Kabupaten Kulon Progo, DIY.
2. Data Awal
Data awal diperoleh dengan
melakukan koleksi larva 1 bulan sekali di
daerah perlakuan dan kontrol (pembanding).
3. Aplikasi Akuiron EC
Penelitian ini menggunakan 30
kobakan yang merupakan tempat perindukan
larva Cx. quinquefasciatus sebagai total
sampel yang terpilih. Sampel yang terpilih
terdiri dari kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol di Sungai Geseng, Desa
Hargorejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten
Kulon Progo. Data awal diperoleh dengan
melakukan koleksi larva sebulan sebelum
aplikasi dan sehari sebelum aplikasi di lokasi
perlakukan maupun kontrol. Koleksi larva
tersebut bertujuan untuk mengetahui
kepadatan larva di lokasi penelitian sebelum
dilakukan perlakuan. Volume air pada
kobakan uji dihitung dengan mengalikan
panjang, lebar dan kedalaman air dalam
kobakan.
Pada penelitian ini digunakan 8
konsentrasi akuiron 100 EC yaitu berturut-
turut konsentrasi 0,005 ppm, 0,01 ppm, 0,1
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ppm, 0,25 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2,5 ppm, 5
ppm dan temephos 1% SG sebagai kontrol
positif (treated control). Konsentrasi larvisida
yang diujikan tersebut sesuai dengan hasil
pengujian yang telah dilakukan sebelumnya
di laboratorium. Tiga kobakan digunakan
untuk kontrol negatif (untreated control)
dengan volume air antara 0,12-0,51 m3, tiga
kobakan digunakan untuk kontrol positif
(treated control) dengan volume air antara
0,31-0,43 m3 serta 24 kobakan sebagai
kelompok perlakuan dari 30 kobakan yang
terpilih. Dua puluh empat kobakan
perlakuan, masing-masing 3 kobakan dengan
volume antara 0,04-1,Ilm3, 0,03-0,13 m3,
0,09-3,08 m3, 0,1-0,49 m3, 0,05-0,17 m3,
0,19-0,45 m3, 0,03-0,72 m3 dan 0,06-1,22
m3 berturut-turut diaplikasikan akuiron 100
EC dosis 0,005 ppm, 0,01 ppm, 0,1 ppm,
0,25 ppm, 0,5 ppm, 1 ppm, 2,5 ppm dan 5
ppm dengan cara ditebarkan menggunakan
mikropipet. Volume larvisida yang
ditebarkan sesuai dengan volume air dalam
kobakan. Kondisi lingkungan seperti pH dan
suhu air diukur baik sebelum, selama
maupun sesudah aplikasi akuiron 100 EC dan
temephos 1%SG.
Pengamatan kepadatan populasi
larva Cx. quinquefasciatus dilakukan dengan
pencidukan menggunakan dipper bervolume
250 ml secara acak di tempat-tempat yang
ditemukan adanya larva di setiap kobakan.
Jumlah larva yang diperoleh kemudian
dihitung. rata-rata per dip. Setelah selesai
dihitung, larva dikembalikan lagi ke dalam
kobakan. Pencidukan dilakukan sebelum
apliksi pada kobakan perlakuan dan kontrol
untuk menghitung kepadatan larva (instar I-
IV) beserta pupa, kemudian dilanjutkan 1
hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari dan seterusnya
sampai hari ke 7 sesudah aplikasi sampai
kepadatan populasi larva naik seperti semula
(>50% kepadatan larva sebelum aplikasi).
Analisis Data
Untuk mengetahui efektivitas
larvisida akuiron 100 EC serta temephos 1%
SG, persen reduksi dihitung dengan
menggunakan rumus Mulla, dkk 1971 dalam
Blondine, 2005. sebagai berikut:
ClxT2
Persen reduksi = 100 x 100
T l x C 2
Keterangan :
Cl = Jumlah larva pada kobakan kontrol
sebelum aplikasi
C2 = Jumlah larva pada kobakan kontro
1 sesudah aplikasi
Tl = Jumlah larva pada kobakan perlakuan
sebelum aplikasi
T2 = Jumlah larva pada kobakan perlakuan
sesudah aplikasi
Untuk mengetahui konsentrasi yang
diperlukan untuk memperoleh reduksi 50%
(LC50) dan 90% (LC90) larva uji, data
dianalisis menggunakan analisa probit.
Sedangkan untuk mengetahui perbedaan
reduksi larva uji antar konsentrasi yang
diujikan, data dianalisis menggunakan
analisa varian (anova) dengan rancangan
acak lengkap pada taraf nyata 5%.
HASIL PENELITIAN
Hasil uji efektivitas larvisida
berbahan aktif benzoyl phenil urea sebagai
Insect Growth Regulator (IGR) terhadap
larva Cx. quinquefasciatus setelah 24 jam
pengujian disajikan dalam Tabel 1. Pada
label 1 terlihat bahwa reduksi larva uji
meningkat seiring dengan meningkatnya
konsentrasi IGR yang dipaparkan dalam
pengujian. Berdasarkan perhitungan kriteria
efektivitas larvisida berbahan aktif benzoyl
phenil urea sebagai IGR setelah pemaparan
24 jam diketahui bahwa 8 konsentrasi yaitu
0,005 ppm, 0,01 ppm, 0,1 ppm, 0,25 ppm,
0,5 ppm, 1 ppm, 2,5 ppm dan 5 ppm
memenuhi kriteria efektivitas dengan reduksi
larva uji diatas 70% yaitu berturut-turut
sebesar 80,84 %, 94,90 %, 95,65 %, 96,85 %,
100 %, 92,91 %, 86,12 % dan 76,31 %.
Pengamatan terhadap larva kontrol negatif
(untreated control) memberikan hasil bahwa
rata-rata persen reduksi larva kontrol negatif
setelah pemaparan 24 jam sebesar 0%.
(Tabel 1 dan Gambar 1).
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label 1. Efektivitas Larvisida Akuiron 100 EC Terhadap Larva Cx. quinquefasciatus Setelah
Pemaparan 24 Jam
Konsentrasi (ppm)
0,005
0,01
0,1
0,25
0,5
1
2,5
5
Kontrol positif
Kontrol negatif
Cl
1,47
1,47
1,47
1,47
1,47
1,47
1,47
1,47
2,07
C2
3,67
3,67
3,67
3,67
3,67
3,67
3,67
3,67
0,00
Tl
2,30
1,57
4,33
1,27
0,63
0,73
1,53
1,30
2,30
T2
1,10
0,20
0,47
0,10
0,00
0,13
0,53
0,77
1,10
Person
(%) reduksi
80,84
94,90
95,65
96,85
100
92,91
86,12
76,31
100
0
Keterangan:
Cl = Rata-ratajumlah larva uji/kontrol per ciduk sebelum aplikasi
C2 = Rata-rata jumlah larva uji/kontrol per ciduk 24 jam sesudah aplikasi
Tl = Rata-ratajumlah larva uji/perlakukan per ciduk sebelum aplikasi
T2 = Rata-ratajumlah larva uji/perlakuan per ciduk pada 24 jam sesudah Aplikasi
% = Rata-rata persen reduksi larva uji
100-
90-
80
70-I
60
50
40
Rata-rata Persen
Reduksi Larva Uji
20
10
0
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Treated
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Gambar 1. Efektivitas Larvisida Akuiron 100 EC Terhadap Larva Cx. quinquefasciatus Setelah
Pemaparan 24 Jam
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Tabel 2. Lama Waktu Yang Diperlukan Untuk Mencapai Reduksi Larva Uji Cx. quinquefasciatus
Konsentrasi Uji
No
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
Waktu
Pengamatan
Pre
treatment
Hari 1
Hari2
Hari 3
Hari 4
Hari 5
Hari 6
Hari?
0,005
n
2,30
1,10
0,10
1,03
0,50
0,90
0,57
0,77
%
0,00
80,84
98,00
78,28
88,71
84,74
93,22
76,56
0,01
n
1,57
0,20
0,10
0,00
0,00
0,03
0,47
0,43
%
0,00
94,90
97,07
100
100
99,26
91,80
80,83
0,1
n
4,33
0,47
0,20
0,00
0,00
0,00
0,30
0,00
%
0,00
95,65
97,88
100
100
100
98,10
100
0,25
n
1,27
0,10
0,00
0,00
0,00
0,30
0,00
0,00
%
0,00
96,85
100
100
100
90,79
100
100
Larvisida (ppm)
0
n
0,63
0,00
0,03
0,00
0,03
0,00
0,10
0,05
,5
%
0,00
100
97,82
100
97,53
100
95,65
94,41
n
0,73
0,13
0,10
0,07
0,00
0,10
0,00
0,00
1
%
0,00
92,91
90,85
95,34
100
94,66
100
100
2,5
n
1,53
0,53
0,07
0,20
0,03
0,00
0,03
0,00
%
0,00
86,12
97,88
93,66
98,98
100
99,47
100
n
1,30
0,77
0,13
0,37
0,00
0,07
0,00
0,00
5
%
0,00
76,31
95,41
86,19
100
98,00
100
100
Control
n
2,07
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
%
0,00
100
100
100
100
100
100
100
Untreated
Control
n
1,47
3,67
3,20
3,03
2,83
3,77
5,37
2,10
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Analisa probit dilakukan untuk
mengetahui konsentrasi IGR yang diperlukan
untuk mencapai reduksi larva uji sebesar
50% (LC50) dan 90% (LC90). Hasil analisa
probit menunjukkan bahwa untuk mencapai
reduksi larva uji sebesar 50% (LC50) =
0,00064 ppm dan 90% (LC90) = 0,3 ppm.
Pengamatan terhadap larva uji dan
larva kontrol dilanjutkan untuk mengetahui
lama waktu yang diperlukan untuk mencapai
reduksi larva uji lebih dari 70%. Hasil
pengamatan tersebut disajikan pada label 2.
Setelah 1 hari sampai 7 hari pengamatan,
rata-rata reduksi larva uji semua konsentrasi
yang diujikan lebih besar dari 70% (Tabel 2).
Untuk mencapai reduksi larva uji sebesar
100%, konsentrasi 0,01 ppm , 0,1 ppm, 0,25
ppm dan 0,5 ppm berturut-turut memerlukan
waktu 3 hari. Konsentrasi 1 ppm dan 5 ppm
memerlukan waktu 4 hari. Konsentrasi 2,5
ppm memerlukan waktu 5 hari. Sedangkan
konsentrasi 0,005 ppm sampai dengan 7 hari
pengamatan persen reduksi larva belum
mencapai 100 %. Analisa varian (anova)
dilakukan untuk mengetahui perbedaan
reduksi larva antar konsentrasi yang diujikan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
ada perbedaan reduksi larva antar konsentrasi
yang diujikan (p < 0,05) pada taraf nyata
95%.
PEMBAHASAN
Hormon juvenil sintetik yang
dikandung benzoyl phenil urea yang sangat
berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan larva instar satu sampai
empat. Kadar hormon juvenil paling tinggi
terdapat pada larva instar pertama . Pada
instar berikutnya kadar hormon juvenil
menurun dan kadar paling rendah ditemukan
pada larva instar empat (Saleha, 1997). Hasil
pengujian efektivitas larvisida Akuiron 100
EC berbahan aktif benzoyl phenil urea
sebagai IGR terhadap larva Cx.
quinquefasciatus menunjukkan bahwa persen
reduksi larva uji meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi IGR yang
dipaparkan dalam pengujian. Berdasarkan
perhitungan kriteria efektivitas larvisida
setelah pemaparan 24 jam diketahui bahwa 8
konsentrasi IGR yang diuji mampu
mereduksi larva Cx. quinquefasciatus hingga
diatas 70% yaitu sebesar 80,84 %, 94,90 %,
95,65 %, 96,85 %, 100 %, 92,91 %, 86,12 %
dan 76,31 %. Persen reduksi larva Cx.
quinquefasciatus sudah mencapai 100 %
pada konsentrasi 0,5 ppm setelah 24 jam
pemaparan. Sedangkan pada konsentrasi
0,005 ppm, 0,01 ppm, 0,1 ppm, 0,25 ppm, 1
ppm, 2,5 ppm dan 5 ppm masih belum
mencapai 100 % (Tabel 1). Hal ini
kemungkinan berhubungan dengan perilaku
makan larva Cx. quinquefasciatu. Insect
Growth Regulator (IGR ) formulas! cair pada
konsentrasi 0,5 ppm dalam 1 hari sudah lebih
cepat mengendap di bawah permukaan
sampai ke dasar air yang merupakan sasaran
makan larva Cx. quinquefasciatus. IGR
tersebut dengan mudah dapat menembus
kulit larva nyamuk sehingga menghambat
proses chitin synthesis pada larva dengan
hasil akhir kematian larva. Kematian larva
Cx. quinquefasciatus meningkat dengan
bertambahnya konsentrasi. Kematian larva
pada konsentrasi 0,1 ppm sampai 5 ppm
sampai dengan hari ke 7 masih mencapai 100
%. Ini disebabkan kadar hormon juvenil yang
tetap tinggi dapat menghambat nutrisi dan
diferensasi selular sehingga pertumbuhan
larva menjadi abnormal .dan sebagian larva
mengalami kematian yang umumnya terjadi
pada instar empat (Mardiana, 1997).
Pengamatan terhadap larva uji dan
kontrol dilanjutkan untuk mengetahui lama
waktu yang diperlukan untuk mencapai
kematian larva uji lebih dari 70%. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa setelah 1
hari aplikasi, rata-rata persen reduksi larva
uji semua dosis lebih dari 70%. Setelah 1
hari, larva nyamuk yang makan benzoyl
phenil urea tidak dapat berkembang menjadi
pupa dan nyamuk dewasa. Hal ini karena
benzoyl phenil urea selain dapat membunuh
larva, juga menghambat proses chitin
synthesis sehingga tidak dapat berkembang
menjadi stadium berikutnya (WHO, 1993).
Benzoyl phenil urea yang merupakan salah
satu hormon juvenil sintetik juga akan
menghambat maturasi dan diferensiasi seluler
sehingga pertumbuhan larva dan pupa
terganggu serta terbentuk nyamuk dewasa
yang cacat dan akhirnya mati. (Quraishi ,
1977).
Uji anova dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kematian larva antar
konsentrasi yang diujikan pada taraf nyata
95%. Hasil uji menunjukkan bahwa ada
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perbedaan reduksi larva antar konsentrasi
yang diujikan (p < 0,05) pada taraf nyata
95%. Hal ini berarti bahwa kematian larva
dipengaruhi oleh konsentrasi benzoyl phenil
urea. Semakin tinggi konsentrasi yang
diujikan, larvisida yang dilarutkan dalam
media semakin banyak sehingga
kemungkinan kontak larva uji dengan
larvisida semakin besar.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa:
1. Larvisida Akuiron 100 EC berbahan aktif
benzoyl phenil urea sebagai Insect
Growth Regulator (IGR) dapat
menghambat pertumbuhan larva Cx.
quinquefasciatus
2. Konsentrasi yang diperlukan untuk
mereduksi larva Cx. quinquefasciatus
sebesar 50% (LC50) dan 90% (LC90)
berturut-turut sebesar 0,00064 ppm dan
0.3 ppm.
3. Ada perbedaan reduksi larva Cx.
qiunquefasciatus pada tiap konsentrasi
yang diujikan.
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